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ABSTRACT 

 

 

The objective of this research is to examine the influence of corporate governance 

mechanisms, namely managerial ownership, board of commissioners, and audit 

committee; capital structure; and earnings growth on earnings quality (measured 

by earnings response coefficient / ERC). Sample of this research has 81 data 

which collected from manufacturing companies that listed in Indonesia Stock 

Exchange (IDX) since 2007 – 2009. There are 2 models used, first model to 

determining Earnings Response Coefficient (ERC) and second model to 

examining factors that influence Earnings Response Coefficient (ERC). 

The result of this research show that : (a) managerial ownership has no influence 

on Earnings Response Coefficient (ERC); (b) board of commissioners (measured 

by board of commissioners meeting) has positive effect on Earnings Response 

Coefficient (ERC); (c) audit committee (measured by audit committee meeting) 

has no influence on Earnings Response Coefficient (ERC); (d) capital structure 

(measured by leverage ratio) has negative effect on Earnings Response 

Coefficient (ERC); (e) earnings growth (measured by market to book ratio) has no 

influence on Earnings Response Coefficient (ERC). 

 

Keywords : Corporate Governance (CG), Leverage, Market to Book Ratio, 

Earnings Response Coefficient (ERC) © U
KDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Laba merupakan indikator untuk menilai kinerja operasional perusahaan. 

Laba yang dilaporkan mencerminkan keberhasilan atau kegagalan perusahaan 

dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan. Selain itu, dalam 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, dijelaskan pula 

bahwa laba juga dapat membantu mengestimasi laba representatif dalam 

jangka panjang, memprediksi laba, dan menaksir risiko dalam investasi atau 

kredit. Oleh karena hal itu, laba sering menjadi perhatian utama investor 

maupun kreditur sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan bisnis.  

 Informasi mengenai laba dapat ditemukan di dalam laporan keuangan. 

Pembuatan laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen 

perusahaan. Jadi, melalui laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen 

sendiri, manajemen merepresentasikan kondisi perusahaan yang tengah 

dikelolanya. Yang artinya, manajemen memiliki fleksibilitas dalam menilai 

kinerjanya sendiri, yang tercermin dalam laporan keuangan tersebut. 

Berdasarkan pada teori keagenan, manajemen dan prinsipal perusahaan 

memiliki kepentingan yang berbeda yang dikarenakan perbedaan tujuan, yang 

disebut sebagai konflik keagenan / agency problem (Fama dan Jensen, 1983 : 

Jensen dan Meckling). Prinsipal perusahaan cenderung untuk mengambil 

suatu keputusan yang didasarkan pada keuntungan para pemegang saham, 

sedangkan manajemen lebih terkonsentrasi pada peningkatan kekuatan 
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perusahaan. Sejalan dengan teori ini, sifat oportunistik manajemen perusahaan 

akan berpengaruh pada pelaporan keuangan dengan melakukan pelaporan 

keuangan yang mendukung kepentingannya sendiri dengan melakukan 

manajemen laba. 

 Dengan adanya manajemen laba, maka laba yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan tidak mencerminkan keadaan perusahaan sesungguhnya. 

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut menjadi bias dan 

tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bisnis bagi pemangku 

kepentingan perusahaan (stakeholders). Dengan alasan ini, maka investor 

perlu untuk mengetahui kualitas laba dari suatu laporan keuangan untuk 

mengurangi risiko kegagalan informasi (Schipper, 2004). 

 Menurut Siegel (1990) dalam Adhariani (2005), kualitas laba berhubungan 

dengan understatement atau overstatement dari laba (bersih), stabilitas 

komponen dalam laporan laba-rugi, realisasi risiko aset, pemeliharaan atas 

modal, dan dapat merupakan prediktor laba masa depan (predictive value). 

Jadi, pengukuran kualitas laba di sini tidak berhubungan dengan tinggi-

rendahnya laba yang dilaporkan di dalam suatu laporan keuangan, melainkan 

untuk mengetahui kesesuaian laba yang dilaporkan. Laba akuntansi yang 

berkualitas adalah laba akuntansi yang mengalami sedikit gangguan 

persepsian (perceived noise) di dalamnya dan dapat mencerminkan kinerja 

keuangan perusahaan sesungguhnya (Grahita 2011 : 1). 

 Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai kualitas laba 

perusahaan adalah Earning Response Coefficient (ERC). Penelitian yang 

dilakukan Lev dan Zarowin (1999) menggunakan ERC sebagai alternatif 
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untuk mengukur value relevance informasi laba. Rendahnya ERC 

menunjukkan bahwa laba kurang informatif bagi investor untuk membuat 

keputusan ekonomi. ERC sendiri dapat didefinisikan sebagai ukuran tingkat 

abnormal return sekuritas dalam merespon komponen unexpected earnings 

(Scott, 1997 dan Jaswadi, 2003). Secara sederhana, ERC mengukur reaksi 

pasar terhadap informasi laba dengan asumsi bahwa laba yang dipublikasikan 

memiliki respon yang bervariasi (Cho dan Jung, 1991). Dengan kata lain, laba 

yang dipublikasikan memiliki kekuatan respon (power of response). Kuatnya 

reaksi pasar terhadap informasi laba direfleksikan dengan tingginya nilai ERC. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ERC menunjukkan ukuran besarnya 

kekuatan hubungan laba akuntansi dengan harga saham. 

 Konflik keagenan yang dapat menyebabkan kualitas laba menjadi rendah 

dapat diminimalisai dengan adanya penerapan Good Corporate Governance 

(GCG). Dengan adanya pemberlakuan praktik ini, manajemen memiliki 

keterbatasan dalam melakukan praktik manajemen laba karena Corporate 

Governance mempunyai empat unsur penting, yaitu keadilan, transparansi, 

pertanggungjawaban, dan akuntanbilitas. Forum of Corporate Governance in 

Indonesian (FCGI) sendiri merumuskan tujuan dari Corporate Governance 

adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). 

 Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem pengelolaan 

perusahaan yang mencerminkan sinergi antara manajemen dengan pemegang 

saham, kreditur, pemerintah, dan stakeholders lainnya. Corporate Governance 

ini dapat digunakan sebagai mekanisme agar shareholders atau bondholders 
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memperoleh pengembalian atas aktivitas operasi yang dijalankan oleh 

pengelola perusahaan, atau dengan kata lain sebagai tindak pengawasan dari 

pemegang saham dan kreditur terhadap manajemen perusahaan. Dengan 

begitu, mekanisme CG ini mampu menghasilkan suatu laporan keuangan yang 

mengandung informasi laba (Boediono, 2005). 

 Terdapat empat mekanisme Corporate Governace yang sering digunakan 

dalam berbagai penelitian yang bertujuan untuk mengurangi konflik keagenan, 

yaitu komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial (Rachmawati, 2007). Peran komite audit sangat 

penting dalam hal menjaga kredibilitas penyusunan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh manajemen. Begitu pula halnya dengan dewan komisaris yang 

bertanggung jawab dalam pengawasan dan dapat memberikan arahan kepada 

pengelola perusahaan. Maka, dengan adanya komisaris independen dapat 

tercipta pengawasan yang lebih memadai. Sedangkan komposisi kepemilikan 

dipercaya dapat mempengaruhi jalannya perusahaan karena adanya kontrol 

yang dimiliki dari dalam manajemen sendiri (Wahyudi dan Pawestri, 2006). 

 Selain penerapan CG, karakteristik dari perusahaan juga turut 

mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan. Karakteristik perusahaan 

merupakan informasi spesifik yang membedakan satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Hal ini mencerminkan kualitas informasi akuntansi yang 

diungkapkan, yang dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya kekuatan investor 

dalam menanggapi informasi laba akuntansi tersebut. 

 Salah satu karakteristik perusahaan yang dapat mempengaruhi respon 

pasar adalah struktur modal. Struktur modal yang diproksikan dengan 
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leverage biasanya menyebabkan investor menjadi kurang percaya terhadap 

laba yang dilaporkan, yang menyebabkan respon pasar menjadi realtif rendah. 

Respon pasar yang relatif rendah ini menunjukkan laba yang kurang atau tidak 

berkualitas. Di pihak lain, pertumbuhan laba merupakan karakteristik 

perusahaan yang dapat meningkatkan respon pasar karena prospek perusahaan 

pada masa yang akan datang lebih baik sehingga memiliki kesempatan 

tumbuh yang lebih besar. Dengan adanya pertumbuhan laba mencerminkan 

laba yang dimiliki perusahaan semakin berkualitas. 

 Dalam penelitian ini, penulis ingin menguji apakah mekanisme CG, yaitu 

kepemilikan manajerial, jumlah rapat dewan komisaris, dan jumlah rapat 

komite audit; struktur modal; dan pertumbuhan laba berpengaruh terhadap 

kualitas laba yang diproksikan dengan ERC. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh mekanisme 

Corporate Governance, yaitu kepemilikan manajerial, jumlah rapat dewan 

komisaris, dan jumlah rapat komite audit; struktur modal, dan pertumbuhan 

laba terhadap kualitas laba ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris bahwa terdapat 

pengaruh kepemilikan manajerial, jumlah rapat dewan komisaris, jumlah rapat 

komite audit, struktur modal, dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Bagi Praktisi 

a) Bagi pihak regulator (KNKG, Bapepam, BEI), yaitu sebagai kajian 

untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakan penerapan Corporate 

Governance dan lebih mendisiplinkan penerapan praktik Corporate 

Governance tersebut pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

b) Bagi pihak manajemen perusahaan, yaitu sebagai referensi dalam 

menilai penerapan mekanisme Corporate Governance, sehingga 

manajemen perusahaan dapat memaksimalkan kinerja mereka demi 

mencapai tujuan perusahaan. 

c) Bagi investor, yaitu sebagai gambaran mengenai pengaruh praktik 

Corporate Governance dan pedoman dalam melakukan investasi. 

2) Manfaat Bagi Akademisi 

a) Diharapkan dapat menjadi bukti empiris yang mendukung penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai mekanisme Corporate Governance 

terhadap kualitas laba dan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

laba perusahaan. 

b) Diharapkan juga untuk dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya, yang terkait dengan kualitas laba perusahaan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

      Untuk memusatkan penelitian pada pokok permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya dan agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka 

penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut : 
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1) Yang menjadi obyek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2007-2009. 

2) Pengukuran mekanisme Corporate Governance dalam penelitian ini hanya 

menggunakan variabel kepemilikan manajerial, jumlah rapat komite audit, 

dan jumlah rapat dewan komisaris. 

3) Penelitian ini hanya menguji pengaruh kepemilikan manajerial, jumlah 

rapat komite audit, jumlah rapat dewan komisaris, struktur modal, dan 

pertumbuhan laba terhadap kualitas laba yang diproksi dengan Earnings 

Response Coefficient (ERC).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh 

mekanisme corporate governance, struktur modal, dan pertumbuhan laba 

terhadap kualitas laba yang diproksikan dengan ERC (Earnings Response 

Coefficient). Variabel independen dalam penelitian ini meliputi kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris, komite audit, struktur modal, dan pertumbuhan 

laba. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian adalah perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam BEI pada tahun 2007 - 2009. Pengujian 

terhadap hipotesis penelitian adalah dengan menggunakan analisis regresi 

berganda. Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil analisis regresi : 

1. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba. 

2. Variabel jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

3. Variabel jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap kualitas laba. 

4. Variabel struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba. 

5. Variabel pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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Dari hasil pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa jumlah rapat dewan 

komisaris dan struktur modal perusahaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap koefisien respon laba perusahaan. Maka, melalui hasil ini, penulis 

menyarankan kepada investor untuk memperhatikan jumlah rapat yang 

dilakukan oleh dewan komisaris dan juga struktur modal perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi. Hal ini dikarenakan bahwa kedua variabel 

tersebut dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil statistik dan analisis pembahasan, serta kesimpulan 

yang telah dipaparkan, adapun saran-saran yang dapat diberikan agar 

penelitian yang akan datang dapat memberikan kesimpulan yang lebih baik, 

antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan mekanisme corporate 

governance dengan pengukuran lainnya yang tidak disertakan dalam 

penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel yang 

mempengaruhi koefisien respon laba lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel dengan 

menambah perioda penelitian. 
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5.3 Keterbatasan 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik lagi. Salah satunya adalah penelitian ini menggunakan mekanisme 

pengukuran untuk dewan komisaris dan komite audit berupa jumlah rapat, 

sedangkan sebagian besar perusahaan yang melaporkan jumlah rapat yang 

diselenggarakan oleh dewan komisaris, maupun komite audit secara terperinci 

masih sedikit. 
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